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Abstrak  

Salah satu usaha pembudidaya dalam meningkatkan produksi adalah dengan cara memelihara populasi tunggal kelamin 

(monoseks) jantan. Madu merupakan salah satu bahan alami yang mengandung crysin dan penghambat aromatase ber-

peran dalam proses pemaskulinan ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh perendaman larva ikan nila 

Oreochromis niloticus (L) dalam media pemeliharaan yang mengandung beberapa dosis madu sumbawa terhadap nis-

bah kelamin, pertumbuhan, dan laju pertumbuhan. Metode yang digunakan adalah eksperimen Rancangan Acak Leng-

kap satu faktor, dengan perlakuan dosis madu sumbawa (0 ml L-1, 10 ml L-1, 20 ml L-1, dan 30 ml L-1). Larva ikan nila 

direndam pada masing-masing perlakuan selama 12 jam dan tiap perlakuan memiliki tiga ulangan dengan 30 ekor ikan 

pada tiap perlakuan. Untuk menentukan adanya pengaruh dosis madu sumbawa terhadap keseluruhan parameter pene-

litian, dilakukan analisis dengan menggunakan ANOVA (analysis of variance) pada taraf kepercayaan 95%. Hasil pe-

nelitian menunjukkan bahwa perbedaan dosis madu yang diberikan dalam proses perendamann tidak berpengaruh nyata 

terhadap nisbah kelamin ikan dan pertumbuhan ikan nila. 

 

Kata penting: madu sumbawa, nisbah kelamin, Oreochromis niloticus, pertumbuhan 

 

 

Abstract 

One of the efforts of farmers to improve their production is through the cultivation of single sex populations (monosex) 

male. Honey is a natural ingredient that contains crysin and aromatase inhibitors that play a role in the process of mas-

culinization of fish. This study aimed to determine the effect of immersion larvae of tilapia Oreochromis niloticus (L) 

on media containing multiple doses of  sumbawa honey against sex ratio, growth and growth rate. The experimental 

method with a completely randomized design was used. The amount of treatment used in this study was four treatments 

(0 ml L-1, L-1 10 ml L-1, 20 ml L-1, and 30 ml L-1) with three replications. Each treatment consisting of 30 fish. Immer-

sions of larvae for 12 hours. To determine the effect of a dose of honey sumbawa to all parameters, ANOVA (analysis 

of variance) at the level of 95% was performed. The results showed that differences in honey doses given in the immer-

sion process did not have a significant effect on the sex ratio and growth of tilapia.  

Keywords: growth, Oreochromis niloticus, sex ratio, sumbawa honey 

 

 

Pendahuluan 

Ikan nila (O. niloticus) merupakan jenis 

ikan konsumsi yang sangat mudah dikembang-

biakkan serta sangat mudah dipasarkan. Teknik 

budi daya yang sangat mudah dan pemasarannya 

yang cukup luas menyebabkan budi daya ikan 

nila sangat layak dilakukan, baik skala rumah 

tangga maupun skala besar atau industri. Besar-

nya peluang pasar ikan nila membuat masyarakat  

 

 

pelaku budi daya ikan terus meningkatkan pro-

duksinya.  

Salah satu upaya pembudidaya dalam me-

ningkatkan produksi adalah memelihara populasi 

tunggal kelamin (monoseks) jantan. Hasil peneli-

tian Chakraborty et al. (2011) menunjukkan bah-

wa budi daya ikan dengan sistem tunggal kela-

min jantan memberikan hasil produksi yang lebih 

tinggi dibandingkan budi daya campuran (jantan 

dan betina). Hal ini disebabkan pada ikan nila 

terdapat fenomena dimorfisme seksual yaitu sua-

tu kondisi yang menunjukkan bahwa pertumbuh-
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an ikan nila jantan lebih cepat daripada ikan nila 

betina (Bwanika et al. 2007). Beberapa penelitian 

juga menyatakan bahwa budi daya ikan nila 

tunggal kelamin jantan menghasilkan produksi 

yang lebih tinggi dengan waktu panen yang lebih 

cepat (Mair et al. 1995, Chapman 2000, Dan & 

Little 2000, dan Little et al. 2003). Tehnik meng-

ubah jenis kelamin secara buatan dari ikan betina 

menjadi jantan dinamakan teknik pembalikan ke-

lamin (sex reversal).  

Pembalikan kelamin pada ikan biasanya 

dilakukan dengan menggunakan hormon sintetis 

17-alfa metiltestosteron (MT). Penggunaan hor-

mon oleh pembudidaya ikan sudah sering dilaku-

kan akan tetapi memiliki dampak yang cukup 

merugikan, diantaranya menimbulkan pencemar-

an lingkungan dan merusak kelestarian lingkung-

an. Walson et al. (2003) dan Andersen et al. 

(2006) melaporkan bahwa residu anabolik 17α-

MT yang terlepas ke dalam perairan berbahaya 

bagi reproduksi manusia dan hewan lainnya yang 

terkontaminan dengan air dari perairan tersebut; 

namun Bartholomew & David R (2000) menya-

takan bahwa 17α-MT tidak memiliki dampak ne-

gatif terhadap manusia. Melihat adanya potensi 

permasalahan lingkungan, diperlukan pengguna-

an bahan alternatif lain yang aman dan ramah 

lingkungan untuk melakukan pembalikan jenis 

kelamin. Salah satu cara yang dianggap aman 

yaitu penggunaan bahan alami, diantaranya de-

ngan menggunakan madu. 

Penggunaan madu pada metode pembalik-

an kelamin dikarenakan madu mengandung cry-

sin dari jenis flavonoid yang mempunyai aktifitas 

sebagai penghambat aromatase (Pichichero et al. 

2010, Oliveira et al. 2012, dan Kitano et al. 

2000). Selain berpengaruh pada pembalikan ke-

lamin, madu juga memengaruhi pertumbuhan ka-

rena kandungan mineral dalam madu berperan 

penting dalam menunjang pertumbuhan dan ke-

langsungan hidup. Hal ini dinyatakan dari hasil 

penelitian Mukti (2009) yang menunjukkan bah-

wa pertumbuhan lobster meningkat dengan ada-

nya penambahan madu. Davis & Gatlin (1996) 

menjelaskan bahwa mineral merupakan faktor 

yang memegang peranan penting dalam pertum-

buhan ikan dan krustasea. Selain manfaat terse-

but penggunaan madu juga mempunyai banyak 

keuntungan yaitu lebih murah, mudah didapat, 

ramah lingkungan, dan tidak bersifat karsinoge-

nik dibandingkan dengan menggunakan hormon 

sintetik. Beberapa metode dalam pembalikan je-

nis kelamin telah digunakan diantaranya metode 

penambahan madu pada pakan induk (Mukti 

2009) dan perendaman yang dilakukan oleh Da-

mayanti (2013).  

Beberapa penelitian telah banyak mengka-

ji mengenai pemanfaatan beberapa jenis madu 

dalam pembalikan jenis kelamin, pertumbuhan, 

dan kelulushidupan ikan. Penelitian Damayanti 

(2013) menyatakan bahwa penggunaan madu da-

lam proses perendaman larva ikan nila 20 mgL-1 

menghasilkan ikan nila jantan sebesar 81,43% 

dengan perendaman selama 24 jam. Mukti 

(2009) menyatakan bahwa penambahan madu 

dalam pakan induk lobster memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap rasio kelamin. Hasil peneli-

tian tersebut menunjukkan bahwa perbedaan je-

nis ikan, cara aplikasi, dan jenis madu membe-

rikan pengaruh yang berbeda terhadap hasil yang 

diperoleh.  

Madu sumbawa merupakan jenis madu 

yang memiliki kandungan kalium sebesar 206,76 

mgL-1 (berdasarkan hasil pengamatan langsung 

di laboratorium) dan lebih tinggi dibandingkan 

jenis madu lainnya yang memiliki kadar kalium 

205 mgL-1 (Damayanti 2013). Kandungan kalium 

dalam madu dapat meningkatkan jumlah kelamin 

jantan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang di-

lakukan oleh Damayanti (2013) bahwa keberha-
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silan perubahan kelamin jantan terbaik terjadi pa-

da penggunaan konsentrasi madu tertinggi, sema-

kin tinggi konsentrasi madu yang digunakan ma-

ka semakin tinggi kandungan kalium dalam per-

lakuan tersebut.  

Berdasarkan tingginya kandungan kalium 

madu sumbawa dan untuk menambah nilai man-

faat madu sumbawa maka diperlukan adanya pe-

nelitian mengenai pembalikan kelamin jantan 

(pemaskulinan) dan pertumbuhan ikan nila 

(Oreochromis niloticus L) melalui proses peren-

daman larva dalam larutan madu sumbawa. 

 

Bahan dan metode 

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Pembi-

bitan Rakyat (UPR) Desa Marente Kecamatan 

Alas, Kabupaten Sumbawa pada bulan Maret 

sampai dengan Mei 2014. 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode eksperimental dengan meng-

gunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri atas empat  perlakuan yaitu perlakuan A 

dengan dosis madu 0 ml L-1, perlakuan B (dosis 

10 ml L-1), perlakuan C (dosis 20 ml L-1), dan 

perlakuan D (dosis 30 ml L-1). Masing-masing 

perlakuan memiliki tiga ulangan. Madu sumbawa 

yang digunakan untuk perendaman larva mempu-

nyai kandungan kalium 206,76 mgL-1. Larva ikan 

uji diambil dari telur ikan yang baru menetas dari 

pemijahan alami induk ikan nila dan masih me-

miliki kuning telur. Larva ikan uji kemudian di-

rendam dalam masing-masing perlakuan selama 

12 jam. Setelah perendaman selama 12 jam, ikan 

kemudian dikeluarkan dari wadah perendaman 

dan dimasukkan ke dalam wadah (akuarium) 

pemeliharaan berukuran 30 x 30 x 30 cm3 yang 

dilengkapi aerasi dengan volume air adalah 10 L. 

Tiap akuarium berisi 30 ekor larva ikan nila. Lar-

va ikan nila dipelihara selama 60 hari. Selama 

pemeliharaan, ikan diberi pakan komersial beru-

pa tepung pellet jenis HI-PRO-VITE PS-C de-

ngan frekuensi tiga kali sehari secara ad libitum.  

Pengamatan pertumbuhan dilakukan seti-

ap dua minggu sekali selama penelitian. Jumlah 

ikan yang dijadikan sampel pada setiap minggu 

pengamatan adalah 10 ekor untuk tiap-tiap perla-

kuan. Setelah masa pemeliharaan 60 hari, ikan 

dipanen dan dilihat jenis kelaminnya dengan 

menggunakan bantuan methylene blue dan dihi-

tung jumlah jantan betinanya. Nisbah jantan dan 

betina dihitung dengan cara membandingkan 

jumlah ikan jantan dan betina, yaitu: 

 

Keterangan: J= jumlah ikan berkelamin jantan (ekor), 

B= jumlah ikan berkelamin betina (ekor) 

  

Analisis pertumbuhan dilakukan dengan 

menghitung nilai pertumbuhan panjang dan laju 

pertumbuhan harian. Rrumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut (Effendie 1997) : 

L= Lt - Lo 

Keterangan: L= pertumbuhan panjang, Lt= panjang to-

tal rata-rata individu pada akhir percobaan, Lo= pan-

jang total rata-rata individu pada awal percobaan 

 

W = Wt - Wo 

Keterangan: W= pertumbuhan bobot, Wt= bobot rata-

rata individu pada akhir percobaan, Wo= bobot rata-

rata individu pada awal percobaan 

 

Laju pertumbuhan ikan dapat dihitung de-

ngan menggunakan rumus pertumbuhan spesifik 

(Effendie 1997): 

LPS (%)  

Keterangan: LPS= laju pertumbuhan spesifik (% hari), 

Wt= bobot biomassa pada akhir penelitian (g), W0= 

bobot bio-massa pada awal penelitian (g), t1= waktu 

akhir pene-litian (hari), t0= waktu awal penelitian 

(hari) 

 

LPS (%)  

Keterangan: LPS= laju pertumbuhan spesifik (% hari), 

Lt= panjang pada akhir penelitian (g), L0= panjang 

pada awal penelitian (g), t1= waktu akhir penelitian 

(hari), t0= waktu awal penelitian (hari) 
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Data nisbah kelamin, pertumbuhan dan 

laju pertumbuhan dianalisis secara deskriptif. 

 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa per-

sentase ikan jantan pada ke empat perlakuan ber-

kisar antara 96,33-98,89% dengan nilai rata-rata 

adalah 97,31%, sedangkan persentase ikan betina 

pada ke empat perlakuan berkisar antara 1,11-

3,67% dengan nilai rata-rata adalah 2,68%. Ber-

dasarkan hasil uji anova pada taraf kepercayaan 

95%, persentase jantan dan betina pada ke-empat 

perlakuan tidak berbeda nyata. Hal ini mengindi-

kasikan bahwa perendaman larva ikan nila (O. 

niloticus) tidak memberikan pengaruh terhadap 

nisbah kelamin terutama dalam pemaskulinan 

ikan nila. Hasil pengamatan terhadap nisbah ke-

lamin ikan nila (O. niloticus) ditampilkan pada 

Gambar 1 dan Tabel 1. 

Nilai pertumbuhan panjang ikan nila pada 

empat perlakuan berkisar antara 5,74-5,80 cm de-

ngan rata-rata pertambahan panjang tiap minggu 

ialah 1,45 cm, sedangkan nilai pertumbuhan bo-

bot berkisar antara 4,34 – 5,09 g (Tabel 1). Hasil 

uji anova menunjukkan bahwa pertumbuhan pan-

jang dan bobot antar perlakuan tidak berbeda 

nyata antar perlakuan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa perendaman madu sumbawa tidak mem-

beri pengaruh terhadap pertumbuhan ikan nila 

(O. niloticus). Secara keseluruhan, pertumbuhan 

bobot berbeda nyata antar minggu pengamatan 

sedangkan pertumbuhan panjang tidak menun-

jukkan perbedaan yang nyata pada empat minggu 

pengamatan (Gambar 2). 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persentase jantan dan betina ikan nila (Oreochromis niloticus) hasil perendaman larva pada 

beberapa dosis madu sumbawa. A= 0 mg L-1. B= 10 mg L-1. C= 20 mg L-1. D= 30 mg L-1. 

 

 

Tabel 1. Rata-rata persentase jantan dan betina dan pertumbuhan benih ikan nila (O. niloticus) hasil 

perendaman larva pada beberapa dosis madu sumbawa 

Perlakuan dosis madu 

Sumbawa (ml L-1) 

Parameter Uji 

Jumlah jantan 

(%) 

Jumlah betina 

(%) 

Pertumbuhan 

bobot (g) 

Pertumbuhan 

panjang (cm) 

0 ml L-1 96,33 3,67 4,66 5,80 

10 ml L-1 96,51 3,49 5,09 5,93 

20 ml L-1 97,53 2,47 4,91 5,79 

30 ml L-1 98,89 1,11 4,34 5,74 
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      (a)              (b) 

Gambar 2. Grafik pertambahan bobot (a) dan panjang (b) benih ikan nila (O. niloticus) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Laju pertumbuhan spesifik benih ikan nila (O. niloticus) setiap minggu pada masing masing 

perlakuan: (a) laju pertumbuhan bobot spesifik dan (b) laju pertumbuhan panjang spesifik   

 

Laju pertumbuhan spesifik (LPS) panjang 

dan bobot ikan nila cenderung menurun seiring 

dengan penambahan jumlah hari pemeliharaan 

pada setiap perlakuan (Gambar 3). Pada keselu-

ruhan perlakuan, laju pertumbuhan bobot dan 

panjang spesifik tertinggi diperoleh pada penga-

matan minggu ke-dua yaitu berturut-turut adalah 

17,08% dari bobot tubuh per hari dan 7,32% dari 

panjang tubuh per hari. Pada minggu ke-empat, 

laju pertumbuhan bobot dan panjang menurun 

pada setiap perlakuan dan mencapai laju pertum-

buhan terendah pada minggu ke-delapan yaitu 

4,24% bobot tubuh per hari dan 4,24% panjang 

tubuh per hari.  

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa laju 

pertumbuhan spesifik baik pertumbuhan bobot 

maupun pertumbuhan panjang tidak berbeda nya-

ta antar perlakuan.  Sama halnya dengan pertum-

buhan yang menunjukkan bahwa perendaman 

madu sumbawa tidak memengaruhi laju pertum-

buhan spesifik. Laju pertumbuhan spesifik berbe-

da nyata antar minggu pengamatan. 

 

Pembahasan 

Pembalikan jenis kelamin merupakan sua-

tu proses yang  terjadi pada saat diferensiasi kela-

min yaitu ketika otak embrio masih berada pada 

keadaan bi-potensial dalam pembentukan kela-
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min secara fenotipe (morfologis, tingkah laku 

dan fungsi) (Borg 1994). Diferensiasi kelamin 

ikan dipengaruhi oleh faktor internal (genetik), 

eksternal (lingkungan), maupun interaksi kedua-

nya. Faktor genetik yang memengaruhi arah dife-

rensiasi kelamin antara lain sistem hormonal (en-

dokrin) dan aksi gen pada kromosom maupun 

autosom. Pengaruh lingkungan antara lain pe-

nambahan bahan-bahan tertentu seperti hormon 

dan bahan kimiawi lainnya serta kondisi fisik-ki-

miawi media pemeliharaan ikan selama periode 

labil kelamin (Devlin & Nagahama 2002). 

Pada penelitian ini, perendaman larva ikan 

nila tidak memberikan pengaruh yang nyata ter-

hadap nisbah kelamin dan pemaskulinan ikan ni-

la (O. niloticus L). Tidak adanya perbedaan yang 

nyata antar perlakuan diduga disebabkan oleh be-

berapa faktor diantaranya perendaman larva tidak 

dilakukan sampai berakhirnya periode diferensi-

asi kelamin (waktu perendaman terlalu singkat). 

Menurut Hunter & Donaldson (1983),  pemberi-

an bahan tertentu pada pembalikan kelamin ikan 

yang berakhir sebelum masa diferensiasi kelamin 

hasilnya tidak efektif. Yamamoto (1969) menam-

bahkan bahwa pengubahan kelamin akan sem-

purna jika perlakuan mulai diberikan pada saat 

dimulainya diferensiasi kelamin dan berlanjut 

sampai periode diferensiasi kelamin berakhir. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, diduga bahwa 

perendaman larva ikan nila selama 12 jam masih 

belum efektif karena masa diferensiasi kelamin 

belum berakhir. Brodie (1991) menyatakan bah-

wa diferensiasi ikan nila terjadi sampai umur 10 

hari setelah menetas. Selain karena belum bera-

khirnya periode diferensiasi, hal ini juga diduga 

karena adanya kelemahan metode perendaman. 

Zairin (2002) menyatakan bahwa kelemahan me-

tode perendaman adalah hormon terlalu jauh un-

tuk mencapai organ target. Pada perendaman lar-

va, bila dosis madu dinaikkan, larva ikan bisa 

mengalami stress dan mati, namun bila dosis ter-

lalu rendah maka kemampuan hormon untuk 

pembalikan kelamin akan berkurang. Beberapa 

faktor lain yang memengaruhi keberhasilan suatu 

bahan dalam pembalikan kelamin menurut Nagy 

et al.  (1981) ialah umur organisme, waktu pem-

berian, lama waktu pemberian dan dosis pembe-

rian, metode pemberian serta faktor lingkungan.   

Sama halnya dengan nisbah kelamin, per-

tumbuhan dan laju pertumbuhan baik bobot mau-

pun panjang ikan tidak berbeda nyata antarperla-

kuan (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pe-

rendaman larva dalam larutan madu sumbawa se-

lama 12 jam tidak memberikan pengaruh terha-

dap pertumbuhan ikan nila. Tidak adanya penga-

ruh yang nyata antarperlakuan ini diduga terkait 

dengan nisbah kelamin ikan nila yang juga me-

nunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata 

antarperlakuan. Menurut hasil penelitian Chakra-

borty et al (2012), nilai laju pertumbuhan ikan 

nila lebih tinggi pada ikan yang dibudidayakan 

secara tunggal kelamin dibandingkan budi daya 

campuran (campuran antara jantan dan betina). 

Beberapa penelitian lainnya juga menunjukkan 

bahwa budi daya ikan nila jantan sistem tunggal 

kelamin memiliki laju pertumbuhan spesifik (%) 

yang lebih tinggi dibandingkan budi daya cam-

puran (Mair et al. 1995, Dan & Little 2000, Little 

et al. 2003). Berdasarkan hal tersebut, dapat di-

duga bahwa tidak adanya perbedaan yang nyata 

antarperlakuan terkait dengan tidak adanya per-

bedaan yang nyata pada nisbah kelamin antarper-

lakuan. Pada ke-empat perlakuan, perbandingan 

antara jenis kelamin jantan dan betina tidak ber-

beda nyata sehingga laju pertumbuhannya juga 

tidak berbeda nyata. Tingginya laju pertumbuhan 

spesifik ikan nila yang dibudidaya dengan sistem 

tunggal kelamin dibandingkan budi daya cam-

puran terkait dengan kurangnya penggunaan 

energi dalam produksi telur dan pemijahan pada 
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ikan jantan (Dan & Little 2000 dan TranDuy et 

al. 2008). Selain diduga karena tidak adanya 

perbedaan nisbah kelamin, tidak adanya perbe-

daan yang nyata pada laju pertumbuhan spesifik 

antarperlakuan juga terkait dengan waktu peren-

daman yang terlalu singkat.  

 

Simpulan 

Pemberian madu sumbawa tidak memberi 

pengaruh yang nyata terhadap peningkatan jum-

lah kelamin jantan ikan nila. Perendaman larva 

dalam larutan madu sumbawa tidak berpengaruh 

secara nyata terhadap pertumbuhan bobot dan 

panjang serta laju pertumbuhan spesifik panjang 

dan bobot ikan. 
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